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 Cerita rakyat Rantansari Bahureksa kini relatif kurang mendapat perhatian dari 

masyarkat, terutama di wilayah kabupaten Batang. Sekalipun demikian, cerita ini telah 

mendapatkan tanggapan secara luas pada masyarakat tersebut, terutama di kalangan tua. 

Keadaan ini mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana penerimaan cerita rakyat 

Rantansari Bahureksa oleh masyarakat. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana resepsi terhadap cerita rakyat Rantansari Bahureksa yang mencakupi: (1) 

tanggapan masyarakat di wilayah Batang terhadap cerita rakyat Rantansari Bahureksa dan 

(2) fungsi cerita rakyat Rantansari Bahureksa bagi masyarakat di wilayah Batang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui resepsi cerita rakyat Rantansari Bahureksa pada pembaca di 

wilayah Batang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatis yang mengacu pada teori resepsi 

sastra Umar Junus. Teori ini dipilih karena mengutamakan peran pembaca dalam pemaknaan 

karya sastra dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini. Sumber data 

berupa cerita rakyat di Batang dan data berupa cerita rakyat Rantansari Bahureksa yang 

merupakan hasil pembacaan pembaca wilayah Batang yang berjumlah 10 cerita (1 cerita 

dalam bentuk tertulis dan 9 lainnya merupakan cerita lisan hasil wawancara dengan 

narasumber). Analisis data yang dilakukan melalui dua tahapan, yaitu analisis struktur dan 

analisis reseptif.  

 Hasil penelitian ini berupa pengelompokan pembaca, yaitu pembaca ideal yang terdiri 

atas pembaca A, pembaca B, dan pembaca J. Pembaca biasa dalam penelitian ini terdiri atas 

pembaca C, pembaca D, pembaca E, pembaca F, pembaca G, pembaca H, dan pembaca I. 

Hasil pembacaan pembaca dari proses legetica dan poetica mendapatkan rekonstruksi ikatan 

struktur cerita secara umum, yaitu diawali dengan peristiwa ditugaskannya Bahureksa 

menjemput Rantansari di Desa Kalisalak. Cerita ini berakhir dengan peristiwa dihukumnya 

Bahureksa karena diketahui telah melakukan tipu daya terhadap Sultan Agung. Pembaca 

ideal melakukan penerimaan dengan mengolaborasikan pengetahuannya, harapan pembaca, 

imajinasi dan juga adat yang mengikat kehidupan pembaca. Pembaca biasa melakukan 

penerimaan sebatas pengetahuannya mengenai cerita tanpa mengonkretkan apa yang 

dipahami dalam kenyataan. Interpretasi yag diberikan pembaca berupa versi cerita yang 

diungkapkan pembaca. Pembaca dalam interpterasinya menggunakan evaluasi yang diperoleh 

dari penerimaan pembaca sebagai hasil dari proses pembacaan. Evaluasi tersebut terungkap 

dari amanat yang terdapat dalam versi cerita yang diungkapkan pembaca, yaitu: anak harus 

berbakti kepada orang tua, keberanian, keikhlasan, kesetiaan, kesopanan, karma, tanggung 

jawab, dan keadilan.  

 Saran yang dapat diberikan adalah agar cerita rakyat ini terus dilestarikan 

keberadaannya oleh pembaca melalui pewarisan budaya kepada generasi penerus kelak. 

Pemerintah daerah Batang hendaknya melakukan usaha pendataan yang menyediakan bahan 

tertulis agar memudahkan penelitian selanjutnya. Versi cerita yang ada dapat dipilih untuk 



 

 

dijadikan bahan ajar khususnya mata pelajaran Bahasa Jawa tingkat SMP maupun SMA 

sepanjang sesuai dengan kompetensi dasar sebagaimana pada kurikulum yang berlaku.  

 

 


